BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa analisis terhadap perusahaan textile dan garment dengan menggunakan metode
Z-Score Altman menunjukan tidak terdapat satupun perusahaan pada tahun 2007
sampai tahun 2009 yang berada pada kriteria safe, ini berarti semua perusahaan
mengalami kesulitan keuangan dan diprediksi akan mengalami distress.

Perusahaan yang masuk kriteria grey area sebanyak 6,25% atau 1 perusahaan
pada tahun 2007 dan 2008, serta 12,5% atau 2 perusahaan pada tahun 2009. Ini berarti
kinerja keuangan perusahaan berada pada kondisi “rawan bangkrut”, bila perusahaan
dapat memperbaiki diri maka perusahaan dapat masuk kriteria safe, namun bila
perusahaan tidak segera memperbaiki diri maka perusahaan akan masuk pada
perusahaan distress.

Perusahaan yang masuk kriteria distress sebanyak 93,75% atau 15 perusahaan
pada tahun 2007 dan 2008, serta 87,5% atau 14 perusahaan pada tahun 2009. Ini
berarti semua perusahaan tersebut berada dalam kondisi kesulitan untuk memenuhi
kewajiban-kewajibannya, baik kepada karyawan maupun kreditur, bila dibiarkan bisa
mengarah pada kebangkrutan perusahaan. Meskipun demikian, sampai saat ini

perusahaan-perusahaan textile dan garment tersebut masih menjalankan usahanya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, adapun saran yang dapat
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peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1. Selain menggunakan rasio Z-Score Altman, financial distress dapat dilakukan
dengan memperhatikan faktor-faktor lain, baik yang berasal dari pengelolaan
internal maupun eksternal perusahaan seperti perubahan kondisi pasar,
ekonomi, dan politik.

2. Sehubungan dengan kondisi keuangan perusahaan, sebaiknya perusahaan
melakukan evaluasi atas kinerja yang telah dilakukan dan meningkatkan
Kinerja perusahaan agar tidak terjadi financial distress. Sehingga perusahaan

dapat menghindari kemungkinan terjadinya kebangkrutan.
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